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KERAGAAN PERTUMBUHAN IKAN NILA BEST (Oreochromis niloticus)
HASIL SELEKSI F3, F4, DAN NILA LOKAL

NOOR ENDAH PRAMUDYANING HASTUTI HARDIEN NINGRUM

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sebelas Maret, Surakarta

BEST 2 saat ini & ar _
baik dan pening laj an, tlnggl dibandingkan dengan
BEST generasi Se clitian ini nengetahui keragaan
pertumbuhan, Ke AABEST hasil seleksi

Penelit i dilaky i sitRi jutfah Budidaya Air
Tawar Cijeruk n i i ila lokal. Setiap strain
dipelihara dalan -masing sebanyak 4
ulangan. Setiap k ¢ dengan padat tebar
anyak 10% dari berat
| setiap 14 hari selama 112
i adalah pertambahan berat,
langsungan hidup (SR), dan

tubuh per hari. Peng ;
hari Parameter yang

varian (ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan
pada taraf signifikansi 5%.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ikan nila BEST F4 mempunyai
pertumbuhan yang paling baik dibanding jenis lain yang digunakan, yaitu nila
BEST F3 dan nila lokal. Ikan nila F4 menunjukkan pertambahan berat dan
panjang yang berbeda nyata secara signifikan dan laju pertumbuhan spesifik yang
tinggi, yaitu sebesar 2,64% serta tingkat kelangsungan hidup sebesar 63,5%.
Fekunditas terbesar juga ditunjukkan oleh ikan nila F4, yaitu 541 butir.

Kata kunci: Oreochromis niloticus, pertumbuhan, seleksi, fekunditas



GROWTH PERFORMANCE OF “BEST” TILAPIA (Oreochromis niloticus)
SELECTION F3, F4, AND LOCAL TILAPIA

NOOR ENDAH PRAMUDYANING HASTUTI HARDIEN NINGRUM

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Sebelas Maret University, Surakarta

ABSTRACT

The strain BEST (Oreochromis niloticus) is a new strain of tilapia that had
developed from the 6th generation of tilapia GIFT. Development of BEST 2 is
currently still underway to get the fish with a better quality and growth rate that
increases higher than the previous one. This study aims to find out the growth
performance, survival rate, and fecundity of BEST from F3 and F4 family
selection, using a comparison of local tilapia. s %

The research was conducted at the Installation of Research Institute for
Freshwater Fisheries at Cijeruk, Bogor. Each strain is reared in the pond with size
of Im x Im x Im using 4 rephcatlons Every pond filled with 3—5 cm size of seed
fish with stocku’{g densﬁ;ps of 50./The fish were fed 10% body weight daily. The
observations made every 14 days during 112 days. The parameters measured were
body weight, length, specific growth rate (SGR), survival rate (SR), fecundity and
water quality. Data were analyzed statistically using One Way Analysis of
Variance (ANOVA) and 1f there is a s1gn1ﬁcant difference followed by Duncan
test at 5% level. oo

The results show that BEST F4 famlly has better growth rate than the
others. Its’ weight and length were significantly different and has the highest
specific growth rate, amounting to 2,64%, and survival rate of 63,5%. Also, BEST
F4 family indicated the most fecundity, which is 541 eggs.

Keyword: Oreochromis niloticus, growth, selection, fecundity
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ikan nila (Oreochromis niloticus) di Indonesia merupakan jenis ikan yang

memberikan peran be i Wlkana Peningkatan budidaya ikan

r%ogls S

adap lingkungan

nila tidak terlepas dari ampa

peningkatan sebesar 578% dalam kurun waktu 9 tahun (Anonim, 2006).

Ikan nila di Indonesia merupakan jenis ikan introduksi yang didatangkan
ke Bogor pada tahun 1969 dari Taiwan. Sejak saat itu, perkembangan budidaya
ikan nila di masyarakat cukup pesat. Namun demikian, ketersediaan benih unggul
dengan pertumbuhan cepat yang menguntungkan usaha budidaya nila masih
merupakan kendala utama (Gustiano, ef al., 2008).

Kementerian Kelautan dan Perikanan menginginkan adanya target
peningkatan produksi perikanan sebesar 353% pada tahun 2014, sehingga

mengharuskan dilaksanakannya pemacuan produksi ikan nila sebagai salah satu



produksi perikanan. Peningkatan produktivitas perikanan dapat dilakukan melalui
2 cara, yaitu perbaikan genetik dan perbaikan lingkungan, seperti teknik
pengelolaan lingkungan dan komposisi pakan (Purwanto, 2011). Cara yang paling
banyak dilakukan adalah dengan meningkatkan genetik strain ikan nila dengan

seleksi (El-Zaeem, 2011).

Salah satu strain_ikanemnila smemiliki keunggulan adalah Bogor

generasi kKe—6 nila,GIFT hasil evaluasi

édiday Air Tawar Bogor

BEST lebih tahan terhadap penyakit Strepfococcus dibanding ikan nila non—
unggulan dan varietas yang sudah ada (Gustiano, 2009). Selain itu, BEST juga
memiliki daya toleransi terhadap lingkungan dan sistem pemeliharaan yang
berbeda. Untuk pengujian sistem pemeliharaan terpisah di kolam, ikan nila BEST
memiliki pertumbuhan lebih baik yang berbeda nyata dengan ikan nila Red NIFI
(Arifin, et al., 2009), untuk pengujian bersama nila BEST lebih baik dan berbeda
nyata dengan Red NIFI (Huwoyon, 2009).

Program riset perbaikan kualitas ikan nila yang terencana dengan baik

dalam rangka meningkatkan produksi ikan nila sangat dibutuhkan. Populasi



dengan pertumbuhan terbaik untuk seleksi didapatkan pada tahun 2004. Tahun
2005 didapatkan induk—induk dengan laju pertumbuhan lebih dari 21g/bulan
(Gustiano, et al., 2005). Tahun 2006 telah dihasilkan calon—calon induk dengan
laju pertumbuhan dua kali lebih baik (Gustiano, ef al., 2006). Ikan seleksi F2 yang

memiliki keunggulan lebih baik pada parameter bioreproduksi, lebih tahan

2007 (Gustiano, 2007 @m %
A m UBA v
Aspek genetik ik ;;"‘;-:'rf' %kan eskipun ikan tersebut

memiliki keunggula i asf in“Salah

diperoleh ikan i ebi goul da@ ikan nila BEST generasi
sebelumnya.

Pengembangah emiliki kualitas yang lebih
baik dan peningkatan laju pe lebih tinggi dibandingkan dengan

generasi sebelumnya dan ikan nila jenis lain yang ada di masyarakat. Keragaan
pertumbuhan ikan nila BEST hasil seleksi F3 dan F4 belum diketahui sehingga
diperlukan penelitian sebagai bagian dari roadmap pengembangan ikan nila BEST

2. Penelitian ini menggunakan ikan nila lokal (non—seleksi) sebagai pembanding.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana keragaan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila BEST

hasil seleksi F3, F4 dan nila lokal?

2. Bagaimana fekunditas_ikaneii {SThasilseleksi F3, F4, dan nila lokal?

1. Mengetahui

hasil seleksi F

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai keragaan pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan fekunditas ikan nila
BEST hasil seleksi F3 dan F4 menggunakan pembanding nila lokal yang
dipelihara selama empat bulan. Informasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai

referensi dalam mendukung upaya pengembangan nila BEST 2.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

a. Klasifikasi

984) adalah sebagai berikut

Familia
Genus
Spesies : O. niloticus
b. Morfologi

Ikan nila merupakan jenis ikan air tawar yang panjang totalnya
dapat mencapai 30 cm. Ciri khas pada ikan nila adalah adanya garis
vertikal yang berwarna gelap pada sirip ekor sebanyak enam buah. Garis
seperti itu juga terdapat pada sirip punggung dan sirip dubur (Suyanto,
1994). Ikan nila mempunyai rumus D XV, 10; C II, 15; V I, 16. Artinya,
sirip dorsal terdiri dari 15 tulang keras dan 10 tulang lunak, sirip ekor

terdiri dari 2 tulang keras dan 15 tulang lunak, sirip ventral terdiri dari 1



tulang keras dan 16 tulang lunak. Ikan nila juga mempunyai 2 lubang
hidung dan mulut mengarah ke atas (Kottelat dan Whitten, 1993).
Nila mudah untuk dibudidayakan dan tergolong ikan pemakan

segala (omnivora). Benih nila dapat memakan alga/ lumut yang menempel

di bebatuan tempat hidupnya. Nila juga memakan tanaman air yang

ppt (Suyanto, 1994). Suhu kolam atau perairan yang bisa ditolerir ikan nila
adalah 15°-37°C. Suhu optimum untuk pertumbuhan nila adalah 25°-30°C.
Oleh karena itu, ikan nila dapat dipelihara di dataran rendah hingga
ketinggian 800 meter di atas permukaan laut (Wiryanta, et al., 2010).
. Jenis—jenis Strain Ikan Nila

Ikan nila merupakan ikan asli perairan lembah sungai Nil (Afrika).
Nila diintroduksi pertama kali ke Indonesia pada tahun 1969 ke Bogor,

yang selanjutnya dikenal dengan ikan nila 69 (Hardiantho, 2007).



Pengembangan budidaya ikan nila banyak dilakukan sejak tahun
1969 sehingga mendorong terjadinya penurunan kualitas induk/ benih ikan
tersebut. Penurunan mutu ikan nila diakibatkan adanya tingkat inbreeding
(perkawinan sekerabat) yang tinggi. Salah satu upaya yang dapat

dilakukan untuk memperbaiki mutu genetiknya adalah melalui seleksi

epat (World Fish Center,

varietas unggul yang Dberhasil
dikembangkan oleh [International Center for Living Aquatic
Resources Management (ICLARM) di Filipina (Arie, 2000).

2) Nila BEST (Bogor Enhanced Strain Tilapia)

Strain ini merupakan salah satu ikan unggulan hasil pemuliaan
menggunakan karakter keunggulan dalam pertumbuhan yang
dikembangkan dari generasi ke—6 nila GIFT. Nila BEST merupakan
hasil evaluasi Tim Peneliti Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Air Tawar Bogor dalam kurun waktu 2004-2008 (Gustiano,

2009).



Beberapa sifat unggul nila BEST adalah lebih tahan terhadap
penyakit Streptococcus dibanding ikan nila non—unggulan dan varietas
yang sudah ada, daya toleransi yang tinggi terhadap lingkungan dan
sistem pemeliharaan yang berbeda, tiga sampai lima kali lebih tinggi

dalam hal fekunditas, dan larva yang dihasilkan relatif lebih besar

3) Nila GESIT We Indonesian Tilapias)

etis

ifiulai seak tahun2001 dah dirilis tahun 2007.

ntara értum
0 adalah @n (Andhi, 2010).

pertama kali  di 1gkan “de ailand pada tahun 1989.
Pertumbuhannya lebih cepat dari ikan nila lokal. Keunggulan lain
ialah mampu menghasilkan keturunan yang dominan jantan
(Khairuman dan Amri, 2008).

5) Nila Nirwana (Nila Ras Wanayasa)

Strain ini merupakan hasil pemuliaan genetik dari nila GIFT dan
nila GET (Genetically Enhanced of Tilapias) dari Filipina yang
dilakukan oleh Balai Pengembangan Benih Ikan (BPBI) Wanayasa,
Purwakarta dan Institut Pertanian Bogor (IPB). lkan ini mulai

dikenalkan pada masyarakat pada tahun 2006.



Beberapa kelebihan ikan nila ini adalah pertumbuhannya yang
cepat, dalam waktu enam bulan dapat mencapai bobot 1 kg, bentuk
tubuh lebih lebar, dan struktur daging lebih tebal (Andhi, 2010).

6) Nila Larasati (Nila Merah Strain Janti)

Ikan nila ini dikenal juga dengan nama nila Janti. Strain ini

itam dengan nila merah yang

Pertumbuhan merupakan suatu proses fisiologis komplek yang dapat
dilihat dari pertambahan ukuran (panjang dan berat) dalam waktu tertentu.
Studi tentang pertumbuhan yang banyak dikaji adalah perubahan dimensi
seekor ikan yang meliputi pengukuran panjang total serta berat tubuh dalam
rentang waktu tertentu. Pemetaan berat dan panjang tubuh terhadap umur
ikan akan menghasilkan kurva pertumbuhan (Setijaningsih, et al., 2006).

Besarnya nilai pertumbuhan dalam usaha pembesaran ikan merupakan
salah satu parameter yang utama. Pertumbuhan ada dua macam, yaitu

pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan relatif. Pertumbuhan mutlak ialah



pertambahan bobot rata—rata atau panjang rata-rata ikan pada selang waktu
tertentu. Pertumbuhan relatif ialah perbedaan ukuran akhir interval dengan
ukuran pada awal interval dibagi dengan ukuran pada awal interval
(Rounsefell dan Everhart, 1962).

Pertumbuhan dapat terjadi bila ada kelebihan energi bebas setelah

energi yang tersedia_dip iharaan tubuh, metabolisme basal,

fisika airjjsuhu, gu( bu tersediaan pakan. Faktor
internal meliputi %runa aidap  penyakit dan
kemampuan tuk mefantaatkan makanan(Herper daft Prugnin, 1984; Huet,

kelangsungan hidupnya (

Kelangsungan hidup adalah persentase ikan yang hidup dari jumlah
seluruh ikan yang dipelihara dalam suatu wadah. Kelangsungan hidup ikan
sangat ditentukan oleh ketersediaan makanan pada masa larva (Effendie,
1978). lkan yang berhasil memperoleh makanan akan mengalami
pertumbuhan, sebaliknya ikan akan mengalami kematian apabila tidak
mendapatkan makanan. Kematian ikan juga dapat disebabkan oleh faktor
lain, yaitu predator, parasit, kondisi abiotik dan penangkapan (Nikolsky,
1969). Kelangsungan hidup ikan sangat tergantung dari kondisi perairan

tempat hidupnya (Rudiyanti dan Ekasari, 2009).



3. Fekunditas
Menurut Nikolsky (1969), fekunditas adalah jumlah telur dalam
ovarium. Pengertian ini juga disebut sebagai fekunditas mutlak. Sedangkan,

fekunditas relatif adalah jumlah telur per satuan berat atau panjang gonad.

Fekunditas

musim, suhu, intensitas ca

4. Seleksi
Seleksi adalah suatu tindakan untuk memilih individu yang dianggap
mempunyai mutu genetik yang baik untuk dikembangkan lebih lanjut serta
memilih individu yang dianggap kurang baik untuk disingkirkan dan tidak
dikembangbiakkan lebih lanjut (Hardjosubroto, 1994). Salah satu tujuan
utama program seleksi adalah untuk meningkatkan produktivitas benih yang

sudah ada dan baru dikembangkan. Peningkatan dapat dilakukan melalui



peningkatan laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan (Kirpichnikov,
1981).

Prinsip dasar dari seleksi adalah mengeksploitasi sifat aditif dari
allela—allela pada semua lokus yang mengontrol sifat terukur untuk

memperbaiki suatu strain ikan (Gustiano, et al.,, 1999). Adapun dasar

lingk n tidak diwariskan kepada

karakter atg trait% i

generasi berikutnya (K&



B. Kerangka Pemikiran
Ikan nila merupakan jenis ikan yang memberikan peran besar dalam
produksi perikanan di Indonesia karena mempunyai kelebihan seperti cara
budidaya yang mudah, harga yang terjangkau, dan rasa daging yang digemari

masyarakat. Pengembangan budidaya ikan nila yang banyak dilakukan

mendorong terjadinya penusine akibat peningkatan perkawinan

sekerabat. Berdasarka perbaikan genetik melalui
seleksi yang mer hasilk i ikan nila BEST F3
dan F4 belu ebabkan perlunya
penelitian u me@,\l k unditas ikan nila
BEST hasil seleksi F% F4, “sehin nila lokal sebagai
pembanding, serta diperluk@fi”pengukuran 7 ai iputi DO, pH, suhu,

2.



Ikan nila
(Oreochromis niloticus)

! I

BEST F3

Kualitas air:
Dibandingkan keragaan . DO
pertumbuhan ketiga strain ikan 2. pH
nila yang dipelihara 3. suhu
4. Amonia

Diketahui jenis strain yang
mempunyai pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan

fekunditas paling optimal

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2011 — Januari 2012 di

Instalasi Riset Plasma N

in1 adalah ikan nila BEST hasil

seleksi F3 dan F4 serta nila lokal (non—seleksi) masing—masing sebanyak 200
ekor yang memiliki ukuran dan berat tubuh yang sama, sehat, tidak cacat tubuh
serta bebas penyakit. Tkan nila BEST F3 dan F4 diperoleh dari Balai Penelitian
dan Pengembangan Budidaya Air Tawar, sedangkan ikan nila lokal (non—seleksi)
diperoleh dari petani ikan di luar Cijeruk, Bogor. Ikan yang dipelihara diberi

pakan komersil.



C. Cara Kerja
1. Desain Penelitian
a. Persiapan Wadah Pemeliharaan Benih

Kolam untuk pemeliharaan benih berjumlah 12 buah dengan

ukuran Im x Im X an sebelum digunakan. Waring

dipasang di se i pembatas antar kolam dengan

Keterangan:

Ikan nila BEST F3, F4, dan nila lokal masing—masing dipelihara
dalam empat kolam yang berbeda—beda sebagai ulangan I, ulangan II,

ulangan III, dan ulangan IV yang diberi perlakuan sama.

c¢. Pemberian Pakan



Benih diberi pakan komersil sebanyak 10% dari berat tubuh per
hari dengan frekuensi 2 kali sehari selama pemeliharaan. Pemberian pakan
dilakukan pada pukul 08.00 dan 16.00.

Jumlah pakan yang diberikan disesuaikan setiap dua minggu.

Sepuluh ekor sampel ikan pada setiap unit percobaan ditimbang setiap dua

minggu sehingga be

diukur menggunakan

G=W.—W,
Keterangan:
G : Pertambahan berat rata—rata ikan (g)
W, : Berat rata—rata akhir ikan uji (g)
W, : Berat rata—rata awal ikan uji (g)

b. Pertambahan Panjang



Pengukuran panjang ikan dilakukan pada akhir minggu ke—0, 2, 4,
6, 8, 10, 12, 14, dan 16. Pengukuran panjang ikan dilakukan menggunakan
kertas milimeter blok dan penggaris. Pertambahan rata—rata panjang ikan

diukur dengan menggunakan rumus:

rumus :
SGR =100 (In W,—In W,) / t
Keterangan:
SGR : Laju pertumbuhan spesifik (%bt/hari)
Wt : Berat ikan pada akhir penelitian (g)
W, : Berat ikan pada awal penelitian (g)

t : Waktu penelitian (hari)

d. Kelangsungan Hidup



Kelangsungan hidup ikan dihitung dengan cara mengamati ikan
yang mati setiap hari dan dicatat untuk dipergunakan dalam mengevaluasi
sintasan (SR). Penghitungan tingkat sintasan dilakukan dengan rumus:

SR = (N, / No) x 100%

Keterangan:

tengah gonad. Pengh digaan jumlah telur per angkatan
(fekunditas) dilakukan berdasarkan rumus Bagenal (1978) :
F=(W,/W,)xN
Keterangan:
F : Fekunditas (jumlah telur dalam satu gonad/ ikan)
Wg  : Bobot gonad (g)
Ws  : Bobot sub sampel (g)

N : Jumlah telur dalam sub sampel

f. Pengukuran Kualitas Air



Pengukuran kualitas air dilakukan pada tiap kolam untuk
mengetahui DO, pH, suhu, dan kadar amonia dalam air. Pengukuran suhu,
pH dan DO dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari. Pengukuran
amonia dilakukan pada akhir penelitian. Berikut parameter kualitas air

yang diukur :

Parameter
] ) Keterangan
Kualitas Air
in situ
in situ
1 m in situ
A i trasi ex situ
Data yang dan fekunditas ketiga
strain ikan nila diana deskriptif. Analisis statistik

dilakukan menggunakan analisis keragaman satu arah (One Way ANOVA) pada

taraf signifikansi 5%.

BAB YV

PENUTUP



A. Simpulan

Keragaan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila BEST hasil
seleksi F4 yang dipelihara selama 112 hari menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibanding strain lain yang digunakan, yaitu nila F3 dan nila lokal. Ikan

nila F4 juga menunjukkan fekunditas yang lebih besar, sehingga kemampuan

ST F4 dan masing—
masing tugunann ; N8 sfrain baru ikan nila

BEST.
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Lampiran 1. Tingkat kematangan gonad
Menurut Nikolsky dalam Bagenal & Braum (1968), kriteria tingkat

kematangan gonad adalah sebagai berikut:



a. Tidak masak, individu masih belum berhasrat mengadakan reproduksi, ukuran
gonad kecil.

b. Masa istirahat, produk seksual berupa telur atau sperma belum berkembang,
gonad berukuran kecil, telur tidak dapat dibedakan oleh mata.

c. Hampir masak, telur dapat dibedakan oleh mata, testis berubah dari transparan

menjadi warna merah muda

@,
e. Reproduksi ﬂaﬁ diberi Sedikit

b@g

berisi sperma sisa.
g. Masa istirahat, produk seksual telah dikeluarkan, warna kemerah-merahan

pada lubang genital telah pulih, gonad kecil dan telur belum terlihat oleh mata.

Lampiran 2. Hasil perhitungan One Way Analysis of Variance berat ikan

dilanjutkan uji Duncan



ANOVA

berat ikan

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 4701.513 2350.757 8.271 .000
Within Groups 135567.593 477 284.209
Total 140269.107 479

berat ikan &

Duncan® W /@&

Subset for alpha = %
jenis 0.05 2
ikan N 1 2 =
F3 160 15.201
Lokal 160 18.693
F4 160 22.857
Sig. .065 1.000

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

160,000.

Lampiran 3. Hasil perhitungan One Way Analysis of Variance panjang ikan

dilanjutkan uji Duncan




panjang ikan

ANOVA

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 91.970 2 45.985 5.632 .004
Within Groups 3894.750 477 8.165
Total 3986.720 479

panjang ikan

Duncan®

Subset for alpha =
jenis 0.05
ikan N 1 2
F3 160 8.589
Lokal 160 9.204 9.204
F4 160 9.657
Sig. .055 157

Means for groups in homogeneous

subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =

160,000.

Lampiran 4. Hubungan fekunditas dengan berat dan panjang ikan

Jenis ikan Berat ikan | Panjang ikan Berat gonad Jumlah telur
(gr) (cm) 2 (butir)

F3 115 19 1,16 382

F4 132 20 4,07 541




| Lokal | 62 | 15 | 0,59 | 273

Lampiran 5. Data sampling berat ikan nila (gr)

Samplin F3 F4 L

gke— [ 1 [ 2 | 3 [ 4 v 27031412173




| 30 |32 130 261303229135 34321311 36
2 34 | 58 | 41 | 44 | 48 | 49 | 50 | 55 | 51 | 53 | 52 | 5.1
3 5,9 5,9 5,5 5,0 7,3 7,8 8,3 7,0 7,2 7,9 6,8 7,3
4 8,9 9,8 8,2 8,3 8,8 89 | 11,9 | 99 11,0 | 10,7 | 114 | 12,0
5 11,5 | 13,51 14,8 | 164 | 214 | 17,7 | 23,4 | 223 | 185 | 16,4 | 17,3 | 17,9
6 16,7 | 16,3 | 17,5 | 18,9 | 273 | 349 | 32,1 | 25,7 | 27,2 | 26,7 | 26,0 | 28,2
7 28,1 | 27,7 | 32,0 | 35,9 | 452 | 49,5 | 51,3 | 39,0 | 36,2 | 30,8 | 37,6 | 35,3
8 347 | 38,2 | 40,4 | 36,7 | 558 | 69,4 | 59,1 | 54,6 | 45,8 | 37,6 | 46,2 | 41,8

Lampiran 6. Data sampling panjang ikan nila (cm)

Samplin

gke — 1 1 2 3 4

1 5,3 .7 5,5 5,4 5,6
2 5,7 2 6,4 6,6 6,3
3 7,1 7,3 7,2 7,5
4 7, 8, 8,2 8,2 8,1
5 8,6 9 96 | 10,5 | 10,5
6 9.8 10.8 | 10,9 | 10,8 | 11,2
7 11,4 116|125 122
8 12,4 31123133128
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